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ABSTRAK 

SALMAVITA MULYANI DEWI. Biologi Reproduksi Ikan Kapasan (Gerres  

filamentosus Cuvier, 1829) sebagai dasar pengelolaan di Perairan Muara Angke, Jakarta 

Utara. Dibimbing oleh ZAIRION, MENNOFATRIA BOER, dan SULISTIONO. 

 Ikan kapasan (Gerres filamentosus) merupakan ikan demersal yang terdapat di 

perairan pesisir. Aktivitas penangkapan ikan yang intensif di perairan Muara Angke 

berpotensi mempengaruhi populasi ikan kapasan, namun informasi mengenai biologi 

reproduksi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek biologi reproduksi 

ikan kapasan (Gerres  filamentosus Cuvier, 1829) di wilayah perairan Muara Angke. 

Pengambilan sampel dan analisis dilakukan selama enam bulan (Agustus 2024 hingga 

Januari 2025) dengan total 270 ikan (150 jantan dan 120 betina). Panjang total berkisar 

69 hingga 265 mm dengan rasio kelamin yang tidak seimbang (1,25:1) didominasi oleh 

ikan jantan. Ukuran pertama kali matang gonad pada betina (174 mm) lebih cepat 

dibandingkan jantan (192 mm). Musim puncak pemijahan dengan indikasi indeks 

kematangan gonad yang tinggi terjadi pada bulan Agustus dan Desember. Potensi 

reproduksi ikan kapasan yang sudah matang gonad berkisar antara 12.749 hingga 167.492 

butir telur dengan pola pemijahan partial spawner. 

 

Kata kunci : biologi reproduksi, ikan kapasan, muara angke 

 

 

ABSTRACT 

SALMAVITA MULYANI DEWI. Reproductive biology of whip fin silverbiddy (Gerres  

filamentosus Cuvier, 1829) as a Basis for Management in Muara Angke Waters, North 

Jakarta. Supervised by ZAIRION, MENNOFATRIA BOER, dan SULISTIONO. 

Whip fin silverbiddy (Gerres filamentosus) is a demersal fish found in coastal 

waters. Intensive fishing activities in Muara Angke waters have the potential to affect the 

population of the fish, but information on reproductive biology is still limited. This 

research aims to analyze reproductive biology aspects of the whip fin silverbiddy in the 

Muara Angke waters. Sampling and analysis were conducted for six months (August 2024 

to January 2025) with a total of 270 fish (150 males and 120 females). The total length 

ranged from 69 to 265 mm, with an unbalanced sex ratio (1.25:1) dominated by male fish. 

The first maturity size of gonads in female (174 mm) is faster than in males (192 mm). 

The peak spawning season indicated by high gonad maturity index occurred in August 

and December. The reproductive potential of gonadally mature this fish ranged from 

12,749 to 167,492 eggs with a partial spawner spawning pattern. 
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